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Konsepsi paradigma

Thomas Kuhn (1962, 1996) memperkenalkan 
konsep “paradigm”  untuk menjelaskan revolusi 

struktur pengetahuan, dari pengetahuan 

normal ke pencarian pengetahuan baru 

melalui langkah-langkah anomali

Paradigma  pola, kerangka kerja, model



TANTANGAN KAJIAN PKN ABAD 21

(Kerr, 1999)



PARADIGMA PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN

 CITIZENSHIP EDUCATION VIS A VIS CIVIC 

EDUCATION

 Pendekatan Minimal (civic education) 

terbatas pada PKN sebagai pendidikan  formal, 

transfer pengetahuan Kewarganegaraan

 Pendekatan Maksimal campuran pendekatan 

pendidikan formal dan informal, mencakup 

secara luas



PARADIGMA PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN
 MAXIMALIST VS MINIMALIST

(Laughlin dalam Kerr, 1999)



Tiga Kategori PKN (Kerr, 1999)



Pendekatan Pengembangan PKN 

persekolahan

Separated subject

Integrated subject

Cross curricular / Mixed 

approach



Ragam Nomenklatur dan Pendekatan Kajian PKN (Kerr, 1999)



Bagaimana dengan 

Paradigma PKn di 

Indonesia?
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